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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Terdapat Perbedaan Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan      

Model Pembelajaran Pohon Matematika Dan Mind Mapping Terhadap 

Hasil Belajar 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan model 

pembelajaran pohon matematika dan mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Ngantru tahun ajaran 2017/2018.  Setelah dilakukan pengumpulan data 

selanjutnya dilakukan analisis data. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat berupa uji homogenitas kelas dan berupa uji 

normalitas. Uji homogenitas kelas digunakan untuk mengetahui apakah kelas 

yang dijadikan sampel penelitian homogen atau tidak homogen. Dalam 

pengujian homogenitas kelas yang dilihat nilai Asymp.Sig dengan melakukan 

pengujian menggunakan SPSS 16.0. Jika Asymp.Sig. > 0,05 maka data dapat 

dikatakan homogen. Diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. pada kelas eksperimen 

pertama (VII C) dan kelas eksperimen kedua (VII D) adalah 0,424. Karena 

0,424 > 0,05 sehingga kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas yang 

homogen.  

Setelah dilakukan uji prasyarat yang kedua, uji prasyarat penelitian 

disini adalah uji normalitas. Uji normalitas data dilihat Asymp.Sig yang 

diperoleh dengan cara perhitungan menggunakan SPSS 16.0. Jika Asymp.Sig 
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> 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan normal. Pada uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Diketahui bahwa Asymp.Sig nilai 

post test pada kelas eksperimen pertama adalah 0,794 dan Asymp.Sig untuk 

data post test pada kelas eksperimen kedua adalah 0,903. Karena kedua kelas 

memiliki Asymp.Sig > 0,05 maka dapat dikatakan data nilai post test tersebut 

memiliki distribusi normal. 

Setelah uji prasyarat berupa uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan model pembelajaran pohon matematika dan mind 

mapping terhadap hasil belajar matematika siswa materi aritmetika sosial 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun ajaran 2017/2018. Uji-t 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran pohon 

matematika dan mind mapping terhadap hasil belajar matematika siswa 

materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun 

ajaran 2017/2018. 

Model pembelajaran memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar siswa, karena dengan diterapkan model pembelajaran tertentu akan 

membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan sehingga 

hasil belajarnya akan baik. Penyajian data dan analisis data di atas, hasilnya 

menunjukkan adanya perbedaan untuk hasil belajar matematika siswa yang 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran pohon matematika 

dan kelas yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran mind 

mapping. Dengan perhitungan menggunakan SPSS 16.0. jika nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. Dari hasil perhitungan terlihat pada tabel 4.10 
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bahwa nilai  Sig. (2-tailed) adalah 0,014. Karena 0,014 < 0,05 artinya ada 

perbedaan model pembelajaran pohon matematika dan mind mapping 

terhadap hasil belajar matematika siswa materi aritmetika sosial pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun ajaran 2017/2018.  

Mind Mapping atau pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan 

seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 

lainnyauntuk membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam 

bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan.peta pikiran 

menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola 

dari ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, 

mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-

ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah.
68

 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus 

Sunarman, Suniasih, dan Putra dengan judul “Model Pembelajaran Mind 

Mapping Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

Gugus 2 Luwus-Mekarsari” hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang 

mendapat perlakuan model pembelajaran mind mapping dengan siswa yang 

mendapat perlakuan dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

matematika kelas V di SD No 4 Luwus sebagai kelompok eksperimen dan SD 

No 1 Luwus sebagai kelompok kontrol tahun ajaran 2013/2014.
69

 

                                                           
68

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ..., hal. 105 
69

 Agus Sunarman, Suniasih, dan Putra, Model Pembelajaran Mind Mapping 

Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 2 Luwus-Mekarsari 

Tahun Ajaran 2013/2014,(Mekarsari: Jurnal tidak diterbitkann, 2013) 
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Tabel 5.1 

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hipotesis Penelitian Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Pengujian 

Interpretasi Kesimpulan 

Ada Perbedaan 

Model 

Pembelajaran 

Pohon Matematika 

Dan Mind Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Siswa Materi 

Aritmetika Sosial 

Kelas VII SMP 

Negeri 2 Ngantru 

Tahun Ajaran 

2017/2018  

Sig (2-

tailed) = 

0,014 

Jika Sig (2-

tailed) < 

0,05 maka 

H0 ditolak 

H1 diterima Ada Perbedaan 

Model 

Pembelajaran 

Pohon 

Matematika Dan 

Mind Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa Materi 

Aritmetika Sosial 

Kelas VII SMP 

Negeri 2 Ngantru 

Tahun Ajaran 

2017/2018 

 

B. Model Pembelajaran Mind Mapping Lebih Efektif Digunakan Daripada 

Model Pembelajaran Pohon Matematika 

Seperti halnya yang telah dijelaskan pada BAB III, bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan dua sampel kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

satu yaitu kelas VII C yang berjumlah 27 siswa menggunakan perlakuan 

model pembelajaran Pohon Matematika. Sedangkan kelas eksperimen dua 

yaitu kelas VII D terdiri dari 25 siswa yang menggunakan perlakuan model 

pembelajaran Mind Mapping. 

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan model pembelajaran mana 

yang lebih efektif digunakan. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat 

perbandingan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen satu yang 
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menggunakan model pembelajaran Pohon Matematika dan kelas eksperimen 

dua yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen dua lebih tinggi daripada rata-rata dari kelas eksperimen 

satu. Dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen satu sebesar 

70,63, sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen dua sebesar 79,16. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru 

menggunakan model pembelajaran Mind Maping lebih tinggi daripada 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Pohon Matematika ditinjau 

dari rata-rata nilai hasil belajar siswa.  

Penggunaan model pembelajaran Pohon Matematika dan Mind 

Mapping sama-sama berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa 

memperoleh hasil belajar di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum) 

meskipun ada beberapa siswa yang mempunyai nilai dibawah KKM. Namun 

dalam penelitian ini dicari model yang paling efektif digunakan untuk 

materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun ajaran 

2017/2018. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Mind Maping 

lebih baik digunakan untuk materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP Negeri 

2 Ngantru tahun ajaran 2017/2018 daripada model pembelajaran Pohon 

Matematika. 

Kelebihan dari pembelajaran mind mapping adalah cara ini cepat, 

teknik yang digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul 

dalam pemikiran, proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide 
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yang lain, dan diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk 

menulis.
70

 

Menurut Michael Michalko, dalam buku terlarisnya Cracking 

Creativity, manfaat mind map dapat mengaktifkan seluruh otak, 

membereskan akal dari kekusutan mental, memungkinkan kita berfokus 

pada pokok bahasan, membantu menunjukkan hubungan antara bagian-

bagian informasi yang saling terpisah, memberi gambaran yang jelas pada 

keseluruhan dan perincian, memungkinkan kita mengelompokkan konsep, 

membantu kita membandingkannya, dan mensyaratkan kita untuk 

memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu mengalihkan 

informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka 

panjang.
71

 

 

Tabel 5.2 

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan 

Mengetahui model 

pembelajaran yang efektif 

diterapkan dalam 

pembelajaran materi 

Aritmetika Sosial antara 

model pembelajaran 

Pohon Matematika dan 

model pembelajaran Mind 

Mapping. 

 

 ̅  
∑  
  

 

= 70,63 

(mean kelas 

eksperimen 1 

Pohon 

Matematika) 

 ̅  
∑  
  

 

= 79,16 

 

Rata-rata hasil belajar 

Mind Mapping lebih besar 

dibandingkan rata-rata 

hasil belajar Pohon 

Matematika  yaitu 

              
 

 

 

 

 

 

                                                           
70

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ..., hal. 107 
71

 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 

hal. 6 
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Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan 

 (mean kelas  

eksperimen 2 

Mind Mapping) 

 

Dari penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Mind 

Mapping lebih efekitf 

diterapkan dalam materi 

Aritmatika Sosial 

dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

Pohon Matematika. 

 


